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PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Menurut Jardim Timothy (2013) menjelaskan bahwa segala sesuatu dalam animasi
adalah simbol baik representasi yang nyata maupun representasi abstrak seperti
perasaan atau emosi. Mengenai hal tersebut, setiap elemen yang ada di dalam
sebuah film yang baik harus memiliki arti dan peran dalam cerita. Segala unsur
visual yang ada dalam layar mewakili makna yang akan menjelaskan cerita dan
emosi yang dirasakan tokoh dalam scene tersebut baik secara psikis maupun
psikologis. Warna merupakan salah satu unsur visual animasi yang sangat penting
untuk mendukung jalannya cerita dalam film dan mempermudah penonton untuk
mencerna makna yang disampaikan dari film tersebut. Kombinasi lighting dan color
juga merupakan salah satu unsur penting dalam penyampaian cerita dan

menekankan emosi.

Warna juga memiliki peran penting dalam kehidupan sehari-hari dan
merupakan faktor yang mempengaruhi pikiran, perasaan, dan perilaku. Warna
dapat membuat tenang atau menstimulasi seseorang melalui alam bawah sadar
mereka (Holtzschue, 2011). Reaksi tersebut bersifat alami secara fisiologis,
contohnya adalah warna merah dapat menaikkan temperatur dan mempercepat
pernapasan, sebaliknya warna biru dapat menurunkan temperature dan
memperlambat pernapasan serta tekanan darah (Belicher, 2012). Warna juga

merupakan faktor dalam reaksi secara psikologis. Berdasarkan riset Dr. Carlo



Raimundo, co-director “School of Art and Design”, Sydney, Australia, subjek yang
berada dalam ruangan berwarna tidak mudah gelisah dibandingkan dengan subjek

yang berada dalam ruangan berwarna abu-abu (Sherin, 2012).

Melihat pentingnya peranan warna untuk membangun mood pada sebuah
film animasi, penulis tertarik untuk merancang tata warna untuk memvisualisasikan

suasana dan emosi dalam film animasi “Ticking Turn”.

Tugas akhir penulis berwujud animasi pendek 2D berdasarkan batasan
waktu dan kemampuan penulis secara individu. Animasi pendek ini diberi judul
“Ticking Turn”, komedi slice of life yang berupaya untuk memperlihatkan
bagaimana rutinitas sehari-hari seorang pekerja cubicle dan apa yang mereka

rasakan.

1.2.  Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas penulis merumuskan masalah sebagai berikut:
Bagaimana merancang color script untuk animasi 2D “Ticking Turn” untuk
merepresentasikan emosi terhadap suasana sekitar tokoh utama dalam animasi

tersebut.

1.3. Batasan Masalah

Penulis membatasi masalah dalam penulisan sebagai berikut:
- Penulis akan membahas tentang proses kreatif dalam pembuatan scene 1
shot 1, scene 7 shot 52, dan scene 11 shot 90 pada animasi film.

o Scene 1 shot 1 dibuat berdasarkan mood melankolis dan depresi.



o Scene 7 shot 52 dibuat berdasarkan mood ketidakramahan dan
alienasi.

o Scene 11 shot 90 dibuat berdasarkan mood ketenangan dan
harmoni.

- Adegan yang dipilih adalah adegan yang menunjukkan penggunaan
warna dan pencahayaan yang akan kerap diterapkan untuk seluruh film
yang mendukung visualisasi emosi suatu adegan tanpa ditunjukkan
melalui raut muka karakter.

- Konsep pembuatan warna pada shot diproses berdasarkan teori color
harmony dan psikologis warna serta brightness atau intensitas warna.

- Penerapan teori low light dan key light pada pembuatan shot.

1.4.  Tujuan Tugas Akhir

Tujuan dari skripsi penciptaan ini adalah melalui batas yang telah diterapkan,
penulis dapat mempelajari dan merancang color script untuk memperjelas emosi
dalam suasana sekitar tokoh utama untuk digunakan pada pembuatan animasi 2D

’

“Ticking Turn”.

1.5.  Tujuan Tugas Akhir

Tujuan dari skripsi penciptaan ini adalah melalui batas yang telah diterapkan,
penulis dapat mempelajari dan merancang color script untuk memperjelas emosi
dalam suasana sekitar tokoh utama untuk digunakan pada pembuatan animasi 2D

“Ticking Turn”.



1.6. Manfaat Tugas Akhir

Manfaat yang didapat dari penulisan ini terbagi menjadi 3 kategori:

1. Penulis mempelajari teknik lightining dan penerapan color dalam

membangun suasana dan emosi di film animasi skripsi penciptaan penulis.

2. Manfaat bagi pembaca untuk memperoleh informasi dan teori tentang

warna yang penulis terapkan dalam film animasi skripsi penciptaan ini.

3. Manfaat bagi universitas adalah menjadi referensi untuk mahasiswa

lainnya yang hendak mengambil topik serupa dengan penulis.






